ABSTRAK

Hasbiyana Fillah (1213060048) “Pelaksanaan Mediasi Penal
Menurut Peraturan Kepolisian Nomor 8 Tahun 2021 Di Kepolisian
Sektor Cicendo Persfektif Figh Jinayah”. Jurusan Hukum Pidana Islam,
Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Gunung Djati Bandung.

Mediasi penal adalah penyelesaian tindak pidana melalui proses
mediasi demi tercapai kesepakatan dan perdamaian diantara pihak yang
berperkara. Pelaksanaan mediasi penal pada intansi kepolisian diatur dalam
Peraturan Kepolisian Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Penanganan Perkara
Pidana Berdasarkan Keadilan Restoratif. Praktik mediasi penal ini telah
dilaksanakan oleh Kepolisian Sektor (Polsek) Cicendo. Tindak pidana yang
dapat diselesaikan dengan prosedur mediasi penal ini semua tindak pidana
kecuali tindak pidana terorisme, tindak pidana terhadap keamanan negara,
tindak pidana korupsi dan tindak pidana pembunuhan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan mediasi
penal dalam penyelesaian perkara pidana di Kepolisian Sektor (Polsek)
Cicendo dan memahami tinjauan figh jinayah dalam pelaksanaan mediasi
penal menurut Peraturan Nomor 8 Tahun 2021 di Kepolisian Sektor
Cicendo.

Penelitian ini menggunakan teori keadilan dalam hukum pidana
islam, teori maqasid al-syari’ah, teori haqullah, teori haq adami dan teori
mediasi penal. Teori ini membantu dalam memahami mengenai
pelaksanaan mediasi penal menurut figh jinayah dan memahami
bagaimana pentingnya menjaga hubungan sosial atau kemaslahatan umat
sebagai tujuan dari maqasid al-syari’ah.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan campuran yakni
yuridis empiris dan yuridis normatif yang menggunakan metode deskriptif
analisis dengan jenis penelitian yang digunakan ialah kualitatif serta
menggunakan teknik pengumpulan data analisis dokumen. Data-data yang
telah didapat kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
data diantaranya unitisasi, klasifikasi, analisis dan simpulan.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pelaksanaan mediasi penal
di Polsek Cicendo memiliki proses yang diawali dari pengajuan oleh para
pihak dengan melampirkan dokumen perdamaian dan pemenuhan hak
korban yang sudah disepakati. Setelah itu pihak kepolisian mengundang
para pihak beserta keluarga, tokoh masyarakat dan pemangku kepentingan
untuk melaksanakan mediasi, jika mediasi telah selesai maka para pihak
harus mengajukan penghentian penyelidikan atau penyidikan. Di Polsek
Cicendo terdapat tindak pidana yang diselesaikan dengan menggunakan
proses mediasi penal tergolong dalam jarimah hudud, jarimah gishah dan
jarimah ta’zir. Pelaksanaan mediasi penal dilakukan dengan tujuan
perdamaian dengan harapan memulihkan kembali hubungan terhadap
keadaan semula dalam kehidupan masyarakat. Dalam hukum pidana islam



pelaksanaan mediasi penal dikenal dengan ishlah atau ishlah-shulh. Ishlah-
shulh yang dimaksud dalam Figh Jinayah merupakan perdamaian antara
dua pihak yang berkonflik dalam tindak pidana yang dilakukan oleh pihak
yang berkonflik dan juru damai “mediator”. Perdamaian tersebut dapat
menggugurkan hukuman.
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